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8. RINGKASAN 

Bekerja merupakan sebuah keniscayaan untuk setiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidup seseorang. 

mitra yang menjadi tujuan dari pengabdian ini adalah para pekerja Wanita yang memilih untuk bekerja di 

Malaysia. Survey awal telah dilakukan terhadap mereka yang bekerja dan ditemukan beberapa hal yang 

membutuhkan perhatian. Para komunitas migran Wanita ini rata-rata adalah mereka dengan Pendidikan 

akhir selesai dari Pendidikan Menengah Atas dengan rata-rata Usia 32 -37. Memperhatikan usia mereka 

masih sangat produktif. Permasalahan yang ditemukan pada mitra adalah para mitra adalah Pertama 

Masalah Pendidikan : 63.6% mitra berpendidikan SMA dan 18,2% berpendidikan SMA. 

Mereka juga  kurang memiliki keterampilan khusus. Faktor pendidikan sangat mempengaruhi 

kemampuan tenaga kerja migran  dalam beradaptasi, memahami budaya dan peraturan di 

negara penempatan. Kedua, Masalah Manajemen diri : 45.5% mitra mengalami kesulitan 

manajemen diri.  Beberapa tenaga kerja migran tidak memiliki kesiapan mental hidup di luar 

negeri yang jauh dari keluarga, sehingga menurunkan kesehatan mental. Ketiga, Masalah 

Orientasi masa depan  : Hanya 9% dari mitra yang mempersiapkan diri  menghadapi masa 

depan jika harus kembali ke tanah air. Orientasi masa depan berkaitan dengan motivasi, 

perencanaan dan evaluasi  tentang hal-hal yang dapat dilakukan di masa depan. Oleh karena itu 

pengabdian ini bertujuan : pertama mengadakan pelatihan goal setting.Pelatihan ini mengajarkan 

cara penetapan tujuan dan bagaimana cara mencapainya, sehingga pekerja terbiasa memiliki 

tujuan dan rencana yang jelas. Kedua memberikan pelatihan kewirausahaan diperlukan untuk 

bekal pekerja migran hidup mandiri di masa depan. Wanita yang memiliki jiwa kewirausahaan 

ditandai dengan pemikiran yang lebih inovatif, memiliki keuletan dalam menjalankan sesuatu. 

Dalam kegiatan ini pelatihan kewirausahaan akan difokuskan pada pelatihan membuat batik 

Shibori karena  kemahiran membuat batik memberikan peluang mereka akan berdikari ketika 

mereka menyelesaikan kontrak kerja di Malaysia, serta mampu membuka usaha mereka sendiri 

setelah kembali ke kampung halaman di Indonesai. Bahkan skill membuat batik dapat mereka 

kembangkan di Malaysia serta mempunyai pasar dan peminat di Malaysia.  Adapun metode 

yang ditempuh dalam pengabdian ini adalah  pertama mengeksplorasi masalah, ekplorasi 

sumberdaya mitra kemudian memberikan mereka pelatihan Manajemen Diri, Pelatihan 

Membatik, Pendampingan menyusun goal setting. Pelatihan manajemen diri, bertujuan untuk 



memberikan pengetahuan dan keterampilan tentang cara-cara mengelola diri  untuk 

menciptakan kehidupan yang bahagia, memberikan solusi dan rekomendasi pemecahan 

masalah yang berkaitan dengan pengelolaan waktu. Pelatihan goal setting, bertujuan untuk 

membantu pekerja migran menetapkan  sasaran atau target dalam bekerja sebagai persiapan 

masa depannya.  Pelatihan Kewirausahaan, bertujuan untuk menumbuhkan jiwa inovasi 

pekerja migran,  Difusi ipteks yang diisi dengan pelatihan mendesain dan memproduksi batik 

Shibori. Tujuan memberi keterampilan, agar pekerja migran siap untuk hidup mandiri. Luaran 

dari pegabdian ini adalah Menghasilkan Publikasi ilmiah yang dipublikasikan Artikel publish 

di jurnal Imajinasi : Jurnal Seni (https://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/imajinasi/index, 

berita di media massa, Video kegiatan dan juga menghasilkan modul manajemen stress yang 

akan di haKinya serta menghasilkan desain batik milliniel. 

 

9. KEYWORDS 
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10. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Profil partisipan dapat dilihat pada grafik berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Profil partisipan 

 

Semua partisipan adalah perempuan berusia produktif dan  bekerja di berbagai 

perusahaan di sekitar Johor Bahru. Semua partisipan berpendidikan SMK/SMA, sehingga 

harus bersaing dengan tenaga kerja yang memiliki pendidikan sarjana. Tetapi mereka 
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memiliki motivasi yang kuat sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dalam bekerja. 93% 

dari partisipan memilih menjadi tenaga migran di Malaysia karena untuk memperbaiki 

ekonomi keluarga, hanya 7% yang beralasan untuk persiapan hidup di masa depan. Motif 

ekonomi adalah salah satu faktor utama yang memotivasi PMI untuk bekerja di Malaysia. 

Beberapa alasan yang mendasari motif ekonomi tenaga migran perempuan meliputi : untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan memanfaatkan hasil bekerja  di luar negeri untuk 

memperbaiki kualitas hidup mereka. 

Selain motif ekonomi, alasan lain menjadi pekerja migran adalah untuk persiapan 

hidup di masa depan. Mereka berharap dapat menabung sebagai modal finansial usaha 

dimasa depan sehingga dapat hidup mandiri. Bekerja di luar negeri dapat memberikan 

pengalaman kerja yang diharapkan menjadi dasar modal mencari pekerjaan di Indonesia.   

Pemetaan masalah PMI dapat dilihat pada gambar berikut : 
 

Jenis Masalah Deskripsi masalah 

Kurang dalam manajemen waktu Jarang mengikuti kegiatan sosial 
Kegiatan keagamaan kadang-kadang 
diikuti 
Merasa lelah setelah bekerja, 
sehingga tidak ada kegiatan yang 
bersifat personal 

Belum memiliki goal setting Tidak memiliki orientasi masa depan 
Tidak tahu apa yang harus disiapkan 
untuk hidup mandiri 
Kurang memahami prioritas kegiatan 
yang harus dipilih 
Kurang bisa mengelola keuangan 
untuk persiapan masa depan 

Kurang ada kesempatan menambah 
keterampilan 

Merasa tidak memiliki keterampilan 
untuk hidup mandiri 

 
1. Perencanaan kegiatan pemberdayaan 

 
Kegiatan perencanaan ini didasarkan pada identifikasi masalah yang sudah dilakukan, 

sehingga jenis kegiatan yang direncanakan sesuai dengan masalah yang dirasakan para 

tenaga migran. Dalam perencanaan kegiatan ini peneliti bekerja sama dengan pengurus 

Ikatan Keluarga Muslim Indonesia dari Johor Bahru Malaysia, Kolaborator dari Universiti Tun 

Husein on Malaysia, Tenaga ahli dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto, Indonesia dan 

Pelatih Batik Shibori dari Indonesia. 

Dalam perencanaan ini juga ditentukan target dari masing-masing kegiatan sehingga 

mudah dilakukan pengukuran keberhasilan dari masing-masing kegiatan.Untuk itu 

direncanakan bentuk kegiatan adalah pelatihan  manajemen diri, pendampingan goal setting 

dan pelatihan life skills berupa pelatihan desain batik shibori. Untuk memperlancar kegiatan 

ini maka metode yang direncanakan adalah psikoedukasi, diskusi, demonstrasi desain batik.  



 

2. Implementasi Kegiatan Pemberdayaan 
 
a. Pelatihan manajemen diri. 

Metode yang digunakan adalah psikoedukasi tentang pengetahuan dasar tentang 

manajemen diri, manajemen waktu, manajemen stres dan pengelolaan emosi. Hasil 

pelatihan disajikan pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Hasil pre tes - pos tes kemampuan manajemen diri 

 
Gambar tersebut menunjukkan bahwa ada peningkatan pengetahuan tentang manajemen 

diri, jika dilihat dari peningkatan skor pre tes ke skor pos tes. Hasil pre tes menunjukkan bahwa 

peserta yang mendapatkan skor antara 14-20 sebesar 70%, tetapi prosentase menurun pad 

hasil pos tes yaitu menjadi 40%. Prosentase peserta yang mendapatkan skor 21-27 juga 

mengalami perubahan, pada pre tes sebanyak 40% sedangkan pada pos tes sebanyak 60%. 

Prosentase subyek yang mendapatkan skor 28-34 juga meningkat, pada pre tes sebanyak 

40% sedangkan pada saat pos tes sebanyak 50%. 

 Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan manajemen diri efektif untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta tentang manajemen waktu, manajemen stres dan pengelolaan emosi. 

Pelatihan manajemen diri yang efektif juga dapat membantu subyek untuk memahami dan 

mengendalikan motivasi dan harapan mereka, serta membantu mereka menentukan tujuan 

dan membuat rencana kegiatan  untuk mencapainya. Dengan meningkatkan keterampilan 

manajemen diri, subyek dapat memperoleh kepercayaan diri yang lebih tinggi dan membantu 

mereka mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam hidup maupun dalam bekerja.  

 Salah satu materi penting dalam pelatihan manajemen diri adalah manajemen waktu, 

karena dapat menentukan  kejelasan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan (Chudari, 

2016). Oleh karena itu pembuatan time schedule yang terinci dan jelas perlu dilakukan serta 



di didukung adanya keinginan kuat dari individu yang bersangkutan untuk menggerakkan 

dirinya kearah tujuan yang ingin dicapai 

 

b. Pendampingan menentukan  goal setting 
Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok antara fasilitator dengan subyek. 

Materi diskusi adalah mengenal diri dan perencanaan masa depan dengan analisis SWOT 

diri sendiri yaitu  menilai diri sendiri berdasarkan kelebihan, kelemahan, kesempatan yang 

dimiliki, dan tantangan. Hasil diskusi dalam menyiapkan masa depan tenaga migran dilakukan 

analisis SWOT yang digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: analisis SWOT tenaga kerja Indonesia di Johor 

 
Dengan menggunakan analisis SWOT, tenaga migran dapat membuat rencana aksi yang 

efektif untuk memanfaatkan kekuatan mereka dan mengatasi kelemahan dan ancaman 

mereka dalam menentukan masa depan mereka. Hasil penelitian Zakariyya & Koentjoro 

(2019) membuktikan bahwa pelatihan goal setting dapat membantu individu menentukan 

masa depannya. Melalui pelatihan ini, pekerja migran dapat belajar bagaimana menentukan 

tujuan-tujuan jangka pendek dan jangka panjang yang realistis dan bermakna bagi dirinya, 

serta memahami proses dan strategi untuk mencapainya. Pendampingan menentukan goal 

setting juga dapat membantu pekerja migran memahami dan mengelola hal-hal yang 

mempengaruhi keberhasilan di masa depan.  Oleh karena itu, pelatihan goal setting bisa 

menjadi alat yang berguna bagi pekerja migran untuk menentukan dan meraih masa depan 

yang diinginkan.  

Faktor internal

Strength : pengalaman 
kerja di luar negeri, dapat 
menyesuaikan diri dengan 

orang asing

Weakness : kurang 
kesempatan 

mengembangkan diri, tidak 
ada jenjang karir di 

perusahaan

Faktor eksternal

Opportunity : peluang 
mendapatkan penghasilan lebih 

baik, bergabung dalam komunitas 
yang membuat hidup nyaman

Threat : peraturan yang mengikat 
tenaga migran, kurang memiliki 

keterampilan tambahan



 

 

Pelatihan life skills mendesain batik Shibori 
Mendesain dan memproduksi batik shibori mudah difahami oleh peserta dan mudah 

untuk dilaksanakan. Sebelum menguraikan tentang cara melakukan maka perlu disampaikan 

bahan yang dibutuhkan untuk melakukan batik shibori. Adapun bahan yang dibutuhkan 

adalah kain diutamakan kain primis, penjepit pakaian, karet, baskom, air, sendok, dan 

pewarna kain. Untuk proses membuat batik dengan motif tertentu sebelum dimulai maka 

peserta menentukan sendiri motif apa yang diinginkan. Setelah mengetahui dan menetukan 

motif apa yang diinginkan seperti motif segitiga sama sisi, segitiga sama kaki atau motif kotak 

kotak saja. Proses pembuatan batik shibori dimulai dengan melipat kain primis boleh 

menggunakan penjepit pakaian atau dapat menekan sendiri sambal melibat kain tersebut 

misalnya berbentuk segitiga ataupun segi empat. Setelah selesai semua dilipat sampai akhir 

atau sampai batas ujung kain, kainnya diikat dengan menggunakan karet dengan bentuk segi 

empat atau segi tiga sesuai pola yang diinginkan. 

 
 
 

 
 

Gambar 6: pilihan warna dan air waterglases 

 
 
Proses selanjutnya untuk menghasilkan kain batik shibori adalah dengan menuangkan 

pewarna kain jenis remasol dan water glasses ke baskom yang sudah diberi air. Setelah 

pewarna dituangkan dalam air maka perlu diaduk sehingga merata, untuk mengaduk ini boleh 

menggunakan sendok untuk menjaga tangan tidak kotor.  Warna -warna yang disiapkan 

sesuai dengan yang diinginkan. Untuk menghasilkan gradasi warna yang menarik dapat 

menyediakan warna yang berbeda seperti warna merah, hijau, hitam, coklat, biru dan lainnya. 

Selanjutnya kain dicelupkan kedalam cairan warna yang sudah disiapkan, celupan pertama 

adalah pada tempat yang berisi cairan waterglases, kemudian boleh memilih akan menyelup 

pada warna yang diinginkan, peserta boleh memilih 1,2,3 atau lebih dan juga mencapur ujung-

ujungnya dengan mencelup pada 2 warna yang berbeda pada tempat yang sama untuk 

menghasilkan gradasi warna yang bervariasi.  Setelah dicelupkan kain ditiriskan untuk 

sementara waktu kemudian baru dilepaskan karet pengikatnya, selanjutnya kain yang sudah 

di buka di jemur kain di bawah terik sinar matahari, pastikan sampai mengering. Untuk 



menguatkan warna yang melekat pada kain maka disarankan kain batik yang sudah jadi dicuci 

setelah 2 minggu dari pembuatannya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Gambar 7: Hasil membatik shibori dengan bentuk segitiga dan sangsirangan 

 

  Kriteria penilaian meliputi unsur gambar motif, kerapian gambar motif, keunikan 

gambar motif dan kreatifitas dalam komposisi warna. Penilai melibatkan tim pelaksana dan 

ahli batik dari Indonesia.Hasil tersebut menunjukkan bahwa 40% subyek mampu mendesain 

batik dalam kategori BAIK SEKALI, maka ini menandakan bahwa mereka sudah 

menunjukkan prestasi yang baik dalam mendesain batik. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

pelatihan yang mereka ikuti berhasil memberikan pemahaman dan penguasaan yang baik 

terhadap teknik dan bahan dalam mendesain batik. Evaluasi kegiatan ini dilakukan dengan cara 

melakukan penilaian produk batik yang sudah didesain oleh subyek. Hasil penilaian disajikan 

pada gambar berikut : 

 

 



 

 

 

          Gambar 8: Gambar Hasil Penilaian Produk keterampilan Membatik 

 

 Jika tenaga migran memiliki keterampilan yang dapat dimanfaatkan, mereka dapat 

memiliki peluang untuk merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik. Keterampilan 

memungkinkan mereka untuk memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan memperoleh 

penghasilan yang lebih stabil, sehingga dapat membantu mereka membuat keputusan yang 

lebih baik tentang masa depan mereka. 
 

11. STATUS LUARAN 

Dalam Proses 

12. PERAN MITRA 

Memiliki peran yang sangat signifikan, mitra membantu menyediakan tempat yang dapat 

digunakan untuk acara pelatihan, mitra juga melakukan koordinasi dengan para peserta 

sehingga peserta dapat hadir ditempat acara tepat waktu dan acara pelatihan berjalan dengan 

baik. 

13. KENDALA PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Tidak ditemukan kendala yang bearti 

14. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA 

Melakukan monitoring dan evaluasi 
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